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ABSTRAK  

 

Perkembangan kepariwisataan di Dusun Tebola, Sidemen Karangasem telah mampu 

memberikan kontribusi positif terhadap masyarakatnya yaitu berupa peningkatan pendapatan 

masyarakatnya (Andayani, 2016:1). Masyarakat Tebola mayoritas bergerak di sector pariwisata, 

ini dapat dibuktikan dengan berkembangnya fasilitas pariwisata seperti villa dan homestay. Lama 

tinggal wisatawan di Tebola, Sidemen berkisar antara 3- 4 hari. Untuk meningkatkan lama 

tinggal wisatawan dibutuhkan adanya beragam aktifitas wisata. Paket wisata yang banyak 

ditawarkan di  Sidemen adalah  paket wisata rafting di aliran tukad unda dan  hiking ke Gunung 

Agung. Beragamnya potensi wisata yang ada di Tebola serta didukung oleh fasilitas wisata, 

seperti villa, homestay, serta coffee shop di Tebola, Sidemen, jika mampu dikemas lebih menarik 

akan dapat memperpanjang lama tinggal wisatawan. Dengan bertambahnya lama tinggal 

wisatawan secara otomatis akan memberikan kontribusi kembali ke masyarakat local. Potensi 

wisata Tebola dan Sidemen, dapat dikembangkan menjadi paket wisata yang menarik, khususnya 

yang belum tergali adalah unsur kebiasaan hidup masyarakatnya baik petani, maupun pengrajin. 

 

Kata kunci: kepariwisataan, paket wisata, masyarakat lokal 
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BAB 1 PENDAHULUAN  
 

1.1 Analisis Situasi 

Perkembangan pariwisata di suatu daerah mampu memberikan dampak positif maupun 

negative. Untuk meminimalisasi dampak negative yang ada, pengembangan pariwisata 

berkelanjutan merupakan solusinya. Pengembangan pariwisata berkelanjutan merupakan sebuah 

bentuk dimana kegiatan pengembangan melibatkan masyarakat dalam setiap kegiatannya, 

sehingga manfaat diterima langsung oleh masyarakat. Dengan adanya keuntungan yang didapat, 

maka masyarakat secara sadar akan memanfaatkan sekaligus menjaga lingkungan sekitarnya. 

Konsep inilah yang sedang dirancang oleh kegiatan pengabdian yang dilakukan di Dusun 

Tebola, Sidemen Karangasem. Dimana masyarakat yang akan mengelola potensi yang ada 

sehingga keuntungan langsung bisa diterima. Namun potensi yang ada belum dimanfaatkan 

sehingga kegiatan pengabdian ini diperlukan.  

Sidemen merupakan sebuah desa yang terletak di bawah kaki Gunung Agung. Sidemen  

memiliki beragam potensi wisata yang mampu dikemas menjadi paket wisata yang menarik. 

Adapun potensi wisata yang ada di Sidemen, antara lain: lahan pertanian masyarakatnya, 

lingkungan alam pedesaan, kerajinan tangan serta kehidupan social dan budaya masyarakatnya. 

Adapun salah satu potensi wisatanya dapat dilihat pada gambar 1 berikut: 

 Gambar 1.1 Pemandangan Lingkungan Sidemen 

 

Sumber: pribadi 2016 
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 Perkembangan kepariwisataan di Dusun Tebola, Sidemen Karangasem telah mampu 

memberikan kontribusi positif terhadap masyarakatnya yaitu berupa peningkatan pendapatan 

masyarakatnya (Andayani, 2016:1). Masyarakat Tebola mayoritas bergerak di sector pariwisata, 

ini dapat dibuktikan dengan berkembangnya fasilitas pariwisata seperti villa dan homestay. 

Berikut pada gambar 1.2 dapat dilihat salah satu fasilitas villa yang ada di Sidemen. 

 

Gambar 1.2 Fasilitas Room pada Salah Satu Villa di Tebola, Sidemen 

  

Sumber: Pribadi 2016 

Lama tinggal wisatawan di Tebola, Sidemen berkisar antara 3- 4 hari. Untuk meningkatkan lama 

tinggal wisatawan dibutuhkan adanya beragam aktifitas wisata. 

Paket wisata yang banyak ditawarkan di  Sidemen adalah  paket wisata rafting di aliran 

tukad unda dan  hiking ke Gunung Agung. Kegiatan hiking ini biasanya dilakukan langsung 

masyarakat desa. Begitu ada permintaan maka masyarakat akan berkoordinasi sesegera mungkin 

mempersiapkan kebutuhan pendakian, seperti kendaraan, maupun guide yang akan memandu. 

Dalam kegiatan hiking 1 (satu) orang guide akan handle 1 (satu) kelompok yang terdiri dari 4 

(empat) orang tamu dengan harga Rp. 400.000. Paket hiking yang ditawarkan sangat sederhana, 

dimana dikategorikan menjadi track panjang dan track pendek. Perbedaannya adalah track 

pendek menggunakan waktu 4 jam  naik dan 4 jam turun, sedangkan track panjang 

memanfaatkan waktu 6 jam naik dan 6 jam turun. Dari 2 kegiatan tersebut yang langsung 

dikelola oleh masyarakat desa secara langsung adalah kegiatan hiking. Beragamnya potensi 
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wisata yang ada di Tebola serta didukung oleh fasilitas wisata, seperti villa, homestay, serta 

coffee shop di Tebola, Sidemen, jika mampu dikemas lebih menarik akan dapat memperpanjang 

lama tinggal wisatawan. Dengan bertambahnya lama tinggal wisatawan secara otomatis akan 

memberikan kontribusi kembali ke masyarakat local. Potensi wisata Tebola dan Sidemen, dapat 

dikembangkan menjadi paket wisata yang menarik, khususnya yang belum tergali adalah unsur 

kebiasaan hidup masyarakatnya baik petani, maupun pengrajin.   

 

2. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

 Berdasarkan pemaparan pada pendahuluan dan analisis situasi, sehingga rumusan 

masalah yang diangkat adalah bagaimana membuat paket wisata yang mampu memanfaatkan 

kearifan lokal di Dusun Tebola, Sidemen Karangasem 

 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Pengertian Paket Tour  

 Paket tour menurut Wardhani (2008:385) merupakan suatu perjalanan wisata dengan satu 

atau lebih tujuan kunjungan yang disusun dengan  berbagai fasilitas perjalanan tertentu dalam 

suatu acara perjalanan yang tetap, serta dijual dengan harga tunggal yang menyangkut seluruh 

komponen dari perjalanan wisata. Secara umum dikenal dua jenis paket tour, yaitu:   

a. Ready made tour 

Paket wisata yang telah disiapkan atau disusun dengan melihat kebutuhan konsumen. 

b. Tailor made tour 

Merupakan paket wisata yang disiapkan atas permintaan dari konsumen. 

Selain ready made dan tailor made tour di industri pariwisata terdapat berbagai macam 

jenis tour, adapun jenis-jenis tour tersebut dikategorikan sebagai berikut:  

1. Menurut Jumlah Peserta  

Individual tour yaitu tour yang hanya satu atau lebih orang, yang memiliki kepentingan 

sendiri-sendiri dan tidak terdapat tour leader. Group tour yaitu jumlah pesertanya lebih dari 

15 orang dan biasanya dipimpin oleh seorang tour leader.  

2. Menurut Lama Penyelenggaraan Tour  

Halfday Tour yaitu yang dilakukan setengah hari (3-5 jam) baik dalam maupun luar kota, tour 

ini dapat dibagi menjadi beberapa jenis tour yaitu Å Morning Tour yaitu tour yang dimulai 
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pada pagi hari. Å Afternoon Tour yaitu tour yang dimulai pada siang hari. Å Evening Tour yaitu 

tour yang dimulai pada malam hari. Fullday Tour/one day Tour yaitu tour yang 

diselenggarakan selama satu hari penuh. Tour yang lebih dari satu hari, misalnya 2 hari, 3 

hari, dan sebagainya. 

3. Menurut Wilayah yang Dikunjungi  

Domestic Tour yaitu tour yang dilakukan dari satu daerah ke daerah lain dalam satu Negara,  

Overseas Tour yaitu perjalanan yang dilakukan di luar negeri.  

4. Menurut Frekuensi Penyelenggaraan  

Daily Tour yaitu tour yang diselenggarakan setiap har, Weekly Tour yaitu tour yang 

diselenggarakan setiap minggu, Mountly Tour yaitu tour yang diselenggarakan setiap bulan, 

Seasonal Tour yaitu your yang diselenggarakan berdasarkan musim.  

5. Menurut Asal Wisatawan  

Inbound Tour yaitu tour yang diselenggarakan oleh wisatawan luar negeri untuk kunjungan 

suatu Negara, Outbound Tour yaitu tour yang dilakukan oleh wisatawan untuk berpergian 

keluar negeri.  

6. Menurut Jenis Transportasi Yang Digunakan  

Air Touring yaitu tour dengan menggunakan pesawat, Bus Touring yaitu tour dengan 

menggunakan bus/mobil,  Train Touring yaitu tour dengan menggunakan kereta api, Boat 

Touring yaitu tour dengan menggunakan perahu, boat, atau ferry. 

Dalam menyusun paket tour adapun beberapa factor yang perlu dipertimbangkan, antara 

lain: 

- lingkungan hidup, terutama pemanfaatan obyek wisata serta budaya dan nilai-nilai yang 

berkembang di masyarakatnya 

- harus memperhatikan target pasar dari paket tour yang dibuat, misalnya mengetahui 

pesaing terhadap paket wisata yang dibuat, karakteristik wisatawannya, detail produknya, 

dan memperhitungkan kelayakan harga paket tournya 

- mempersiapkan peralatan dan teknik yang akan digunakan 

- mengetahui informasi mengenai sarana dan fasilitas  perjalanan 

-  memperhatikan mutu dari paket tour yang dibuat 

- Mengetahui aturan yang berlaku di daerah tersebut (wardhani, 2008:392). 
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2.2  Tujuan Kegiatan  

Kegiatan program pengabdian masyarakat dalam bentuk pelatihan penyusunan paket tour 

di dusun Tebola, Sidemen, Karangasem Bali. Bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

masyarakat desa dalam menyusun paket tour di dusun Tebola, Sidemen, Karangasem Bali 

sehingga kegiatan yang ditawarkan lebih bervariasi dan atraktif. 

 

2.3 Manfaat Kegiatan 

Program pengabdian kepada masyarakat ini berupa pelatihan penyusunan paket tour di 

dusun Tebola, Sidemen, Karangasem Bali. Adapun manfaat dari kegiatan ini adalah 

Meningkatkan kemampuan masyarakat desa, dalam menyusun paket tour di dusun Tebola, 

Sidemen, Karangasem Bali sehingga kegiatan yang ditawarkan lebih bervariasi dan atraktif 

 

BAB 3. METODE PELAKSAN AAN 

Dalam pelaksanaan kegiatannya yang dilaksanakan  ñPelatihan pembuatan paket tourò. Adapun 

metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat kali ini dimulai dengan kegiatan:  

1. Pertemuan dengan kepala desa, serta masing-masing kepala dusun yang ada di desa 

sidemen 

2. Mengidentifikasi potensi wisata yang ada di Desa Sidemen dengan melakukan tracking 

keliling desa sidemen, sehingga seluruh potensi yang ada di desa sidemen bisa tercover 

dalam paket tour yang ditawrkan 

3. Pelatihan pembuatan paket tour 

 

 

BAB 4. HASIL YANG DICAPAI  

Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Sidemen belum 

sepenuhnya rampung, dikarenakan pembentukan assosiasi pariwisata yang nantinya mengarah 

kepada pembentukan kelompok sadar wisata masih terus berjalan. Kendala selanjutnya adalah 

gunung agung yang masuk dalam  kategori awas. Sehingga pelatihan kelanjutan belum 

sepenuhnya terealisasi.  
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Kegiatan identifikasi  potensi di Desa Sidemen telah dilaksanakan sehingga tersusunlah 

paket tour wisata yang budaya di bawah ini yang merupakan hasil dari pelatihan tahap pertama 

yang dilakukan di Desa Sidemen. Masyarakat sudah mulai diarahkan membuat paket tour, 

dimana memanfaatkan potensi yang ada. Adapun hasil dari paket tour yang coba disusun adalah : 

A. Ready Made Pakaged Tour 

1. Paket Tour Prasi 

(Prasi Tour Package) 

Seni prasi merupakan salah satu daya tarik dari Desa Sidemen, pengrajin Prasi mayoritas 

bermukim di Banjar Tengah Desa Sidemen. Seni prasi merupakan seni kerajinan langka, 

yaitu seni pembuatan cerita pada daun lontar, yang dapat dilihat pada gambar 4.1   

Gambar 4.1 Seni prasi 

            

Sumber: Desa Sidemen, 2017 

Paket tour prasi menawarkan pengalaman adalah: 

- Belajar menyiapkan lontar 

- Belajar membuat aksara bali di lontar ( nyurat aksara)  

- Belajar menggambar wayang di lontar 

 

Bahan baku  tanaman lontar di Bali bisa ditemui di culik, yang saat ini keberadaannya 

juga semakin sedikit. Daun lontar yang sudah diperoleh kemudian direndam selama 4 

(empat) hari kemudian dijemur hingga kering. Setelah kering daun lontar tersebut direbus 

selmaa 24 jam setelah itu dijemur hingga kering. Setelah kering barulah daun lontar 

tersebut diukur sesuai dengan keinginan  pengrajin atau pesananan, misalnya ukuran 20 

cm, 25 cm, 30 cm, 35 cm, dan 40 cm) kemudian dilubangi seperti gambar 4.2 di bawah 

ini 
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Gambar 4.2 Pelubangan di Daun Lontar 

 

 Sumber: pribadi 2017 

Fungsi pelubangan adalah untuk mengaitkan antara lontar yang satu dengan yang lainnya, 

yang dapat dilihat pada gambar 4.3 lontar yang telah dismbung dengan benang  

Gambar 4.3 Lontar yang telah disambung 

 

Sumber: https://www.google.co.id/search?q=bahan+baku+lontar 

 

https://www.google.co.id/search?q=bahan+baku+lontar
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Tahapan selanjutnya adalah pengepresan dan perapian lontar, dan lontar dapat digunakan 

baki untuk menggambar pewayangan, prasasti, dll.  barikut pada gambar 4.4 dapat dilihat 

lontar yang telah dipress 

Gambar 4.4 lontar yang telah dipress 

 

Sumber: Pribadi, 2017 

 

Setelah penyiapan lontar dilanjutkan dengan pembuatan naskah cerita pewayangan. Yang 

dibagi ke dalam 2 tahap yaitu penggambaran naskah di lontar dan yang terakhir adalah 

pewarnaan naskah yang dpat dilihat pada gambar 4.5 
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Gambar 4.5 Pembuatan Cerita dan Pewarnaan 

 

Sumber: Pribadi 2017 

Pewarnaan untuk seni prasi juga masih sngat tradisional yaitu dari buah kemiri yang 

disangrai. 

 

2. Paket Tour Minuman Tradisional Arak Sidemen 

(Tradisional Arak Tour Package) 

Pada paket wisata ini masyarakat menawarkan proses pembuatan Arak dengan kadar 

9lcohol yang bervariasi, kadar alcohol 40% tergolong ke dalam kelas I, 20% - 15 % 

tergolong ke dalam kelas II- III. Arak yang ditawarkan di banjar Guminten Desa Sidemen 

terbuat dari bahan dasar tuak yang berasal dari pohon kelapa. Berikut pada gambar 4.5 

dapat dilihat tuak yang ditampung pada pohon kelapa   

4.5 Penampungan Tuak di salah satu pohon kelapa 

 

 Sumber: pribadi, 2017 


















































